PELANTIKAN DAN PENGAMBILAN
SUMPAH JABATAN FUNGSIONAL PPUPD
DI LINGKUNGAN INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Wonosari, Selasa (21/4/23) bertempat di Aula  Inspektorat Daerah
Kabupaten Gunungkidul, Sekretaris Daerah Kabupaten Gunungkidul Bapak
Svi Suhartanta, SIP, M.Si  secara resmi melantik/mengambil sumpah/janji
Pejabat Fungsional PPUPD di Lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten
Gunungkidul.  Adapun  Pegawai  Negeri  Sipil yang dilantik/diambil
sumpah/janji jabatannya adalah Sdr. Titik Noor Aini SAP, MAP.

Pelantikan dihadiri pejabat dari Badan Keuangan dan Aset Daerah dan
undangan lainnya yang wmerupakan pejabat struktural dan fungsional di

lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Gunaungkidul.



Dalam sambutannya, Bapak Sri Suhartanta, SIP, M.Si menyampaikan
harapan agar pejabat yang dilantik dan diambil sumpah serta pejabat
fungsional lainnya di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul
dapat meneguhkan niat dan tekad untuk wmenjadi teladan, baik dalam
menjalankan tugas maupun sebagai anggota masyarakat. Semua itu jelas
tercermin  dalam setiap pelaksanaan tugas kerja sehari-hari dengan
mengembangkan kedisiplinan, profesionalisme, prestasi kerja serta perilaku
kerjasama yang saling menghargai. Berdasarkan Undang - Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil, untuk mewujudkan aparatur sipil negara sebagai bagian dan
reformasi birokrasi, perlu ditetapkan aparatur sipil negara sebagai profesi
yang memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya dan wayjib
mempertanggungjawabkan kinerjanya dan menerapkan prinsip merit dalam

pelaksanaan manajemen aparatur sipil negara.

Keberadaan pegawai dalam unit organisasi kerja harus dapat menjadi bagian
daya dorong untuk capaian kinerja organisasi yang semakin baik. Terutama
pegawai yang mempunyai keahlian dan ketrampilan tertentu yang dikuasai
sebagaimana PPUPD, dapat wemberikan kontribusi kinerja nyata yang

diperlukan dalam percepatan capaian kinerja organisasi. Terkait dengan hal



tersebut terdapat beberapa perubahan dan tantangan khususnya untuk APIP

antara lain :

1. Perubahan pendekatan dari audit secara konvensional menuju audit
berbasis risiko. Manfaat yang akan diperolelh auditor internal apabila
menggunakan audit berbasiskan risiko, antara lain auditor internal akan
lebih efisien dan efektif dalam melakukan audit. Auditor internal juga
harus berubah dari paradigma lama yang masih berorientasi pada mencari
kesalahan (watchdog) menuju paradigma baru yang lebih mengedepankan
peran sebagai konsultan dan katalisator.

2. Perkembangan teknologi informasi yang pesat dan tuntutan Pelaksanaan
standar profesional serta kode etik profesi yang ditetapkan oleh organisasi
profesi secara konsisten.

3. Tuntutan Penguatan APIP yang disertai implementasi konsep dan teknik
dalam internal auditing khususnya Audit Kinerja berbasis Manajemen
Ristko. Dan yang baru-baru ini secara intensif kita diskusikan dan
persiapkan  yaitu Program Kegiatan Pengawasan Tahun 2022
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2014.
Hal ini merupakan tantangan yang harus kita sikapi dengan bijak dan kita
persiapkan dengan cermat, seoptimal wmungkin sehingga tuntutan
penguatan peran APIP dapat terwujud berhasil guna dan berdaya guna
bagi Pemerintah Daerah Kabupaten serta masyarakat Guaungkidul secara
umum.

Pada akhir kegiatan ini, Bapak Sri Suhartanta, SIP, M.Si memberikan ucapan

selamat kepada terlantik diikuti para undangan lainnya.
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